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BANTUL (KR) - Persiba

Bantul dipastikan akan

menjalani laga babak peny-

isihan awal kompetisi Liga

Nusantara 2024/2025 di

Bali, setelah tergabung di

Grup B. Bersama tujuh tim

lain, ‘Laskar Sultan Agung’

direncanakan menjalani la-

ga perdana 14 Desember.

Manajer tim Persiba Ban-

tul, Endro Bawono kepada

wartawan di Bantul, Senin

(3/12) menjelaskan, pihak-

nya baru saja menerima

surat resmi dari PT Liga

Indonesia Baru (LIB) selaku

operator kompetisi terkait

kepastian pembagian grup

dan pelaksanaan kompetisi

musim ini. 

Diterangkan Endro, pada

kompetisi Liga Nusantara

musim ini, Persiba terga-

bung di Grup B yang ber-

isikan 8 klub dari DIY, Jawa

Tengah, Jawa Timur, Kali-

mantan Timur, Papua dan

Papua Tengah. Kedelapan

tim tersebut, PSM Madiun,

PSCS Cilacap, NZR Sum-

bersari, Persiba Bantul,

Persiba Balikpapan, Persi-

pani Paniai Papua Tengah,

Persekabpas Pasuruan, dan

Waanal Brothers Papua.

”Surat resmi dari LIB

yang menyatakan kami ga-

bung di Grup B dan akan

main di Bali sudah kami te-

rima. Kami menghargai dan

mematuhi hasil pembagian

grup dan akan menyiapkan

tim untuk berangkat ke-

sana,” paparnya.

Untuk pertandingan di

Bali, PT LIB menggunakan

dua stadion. Stadion Gelora

Samudra di Kabupaten

Badung dan Stadion I Gusti

Ngurah Rai di Denpasar.

Disinggung mengenai

gambaran kekuatan tim-

tim calon lawan, Endro

mengaku semua tim memi-

liki kesiapan yang sama.

Bahkan, salah satu tim

yang akan menjadi pesaing

Persiba di Grup B adalah

Waanal Brothers yang bebe-

rapa waktu lalu telah men-

jalani laga uji coba di Sta-

dion Sultan Agung Bantul,

berakhir imbang 4-4 (1-0, 0-

4, 3-0) dalam laga 3 babak.

Sementara itu, manaje-

men Persiba secara resmi

meluncurkan jersey terbaru

yang digunakan untuk ber-

laga di kompetisi musim ini.

Mengedepankan tiga varian

warna, yakni merah (jersey

kandang), putih (jersey tan-

dang) dan hitam (jersey

ketiga), serta ditambah tiga

jersey khusus untuk penja-

ga gawang yang memiliki

kuning, biru muda dan hi-

jau olive, tim kebanggaan

masyarakat Bantul ini siap

menyongsong kompetisi

musim ini. (Hit)-d

GABUNG GRUP B LIGA NUSANTARA

Persiba Dipastikan Tanding di Bali

KR-Dok. Persiba Bantul

Persiba Bantul (merah) dan Waanal Brothers
menjalani laga uji coba di Stadion Sultan Agung
beberapa waktu lalu.

SLEMAN (KR) - Tim Kabupaten

Sleman berpeluang mengawinkan gelar

juara dalam ajang Kejuaraan Daerah

(Kejurda) Softball Putra dan Putri 2024.

Sleman memimpin klasemen sementara

baik di tim putra maupun tim putri dalam

dua hari pertandingan awal, Sabtu (30/11)

dan Minggu (1/12).

Tim putra Sleman berpeluang tampil

di grandfinal setelah cacatan satu keme-

nangan. Pada pertandingan pertama di

Lapangan Softball Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY), Sleman menang 11-3

atas Kulonprogo. Bantul menempati po-

sisi kedua dengan sekali menang (10-9)

atas Kulonprogo dan kalah 9-11 dari

Bantul.

Pada kelompok putri, Sleman meraih dua

kemenangan beruntun. Mengalahkan

Bantul  8-2 pada pertandingan pertama

dan menang 5-4 atas Kulonprogo.  Putri

Bantul menguntit di posisi kedua menyusul

kemenangan 17-5 atas Kulonprogo.

Ketua Pengda Perbasasi DIY,  Agus

Susworo Dwi Marhaendro mengatakan,

Kejurda diikuti tujuh tim. Untuk putra di-

ikuti Sleman, Kota Yogya, Bantul dan

Kulonprogo. Sedang dikategori putri diikuti

Sleman, Bantul dan Kulonprogo.

Kejurda  dibuka Kabid Pembibitan dan

Pembinaan Prestasi KONI DIY, Agung

Nugroho. Ia berharap, prestasi dan per-

kembangan olahraga softball dan baseball

semakin meningkat. (Yud)-d

KR-Istimewa

Peserta Kejurda Softball bersama Kabid Pembibitan dan Pembinaan
Prestasi KONI DIY, Agung Nugroho. 

KEJURDA SOFTBALL 2024

Sleman Peluang Kawinkan Gelar

FFC Sabet Dua Perunggu di Sukabumi
SLEMAN (KR)- Fleur

de Lotus Fencing Club

(FFC) membawa pulang

tiga perunggu dalam ke-

ikutsertaannya di Kejua-

raan Anggar Terbuka Pia-

la Walikota Sukabumi

2024 yang berlangsung,

Jumat (29/11) hingga

Minggu (1/12) di GOR Pe-

muda Sukabumi, Jawa

Barat.

FFC membawa serta li-

ma atletnya untuk ber-

saing dengan 180an atlet

lain dari 6 Provinsi lain di

DIY.  Kejuaraan ini berfo-

kus untuk kelompok usia

atlet pemula dan peserta

dibatasi sampai usia mak-

simal 14 tahun.

Adapun atlet yang dikir-

im FFC pada ajang ini

adalah Radlinasyauqina

(Foil Putri U10), Raqeela-

yasyifa (Foil Putri U10),

Ramadhanihusayn (Foil

Putra U12 dan U14), Gre-

ta Stefani M (Epee Putri

U14). 

Adapun dua medali pe-

runggu kesemuanya di-

borong  Ramadhanihusa-

yan Abisatyaveda Kurnia-

wan di nomor Foil Putra

U12 dan Foil Putra U14.

Atlet lainnya Shayna men-

duduki peringkat 12, Syifa

menduduki peringkat ke

5, Greta berada di pering-

kat 12.

”Saya puas dengan pen-

capaian atlet-atlet FFC

yang berlaga di Kejuaraan

kali ini. Saya akan terus

mensupport semua atlet di

bawah FFC utk selalu

rutin mengikuti kejuara-

an, sehingga semakin

kaya pengalaman dan ten-

tunya semakin matang

teknik pun mentalnya.

Saya berkomitmen men-

jaring atlet-atlet berbakat

agar bisa berjaya di Kabu-

paten Sleman, di Provinsi

DIY pun di Nasional, ” ka-

ta Founder FFC, Arnita

Susanti.

Pelatih FFC, Faidillah

Kurniawan menambah-

kan meski hanya turun

dengan lima atlet, pihak-

nya cukup puas dengan

hasil yang diraih. 

”Semakin sering turun

di event nasional, jiwa

kompetitif atlet akan ter-

bentuk dan mental se-

makin kuat. Ini yang kami

harapkan,” jelas Faidillah

Kurniawan.            (Yud)-d

KR-Istimewa

Atlet-atlet FFC yang berlaga di Kejuaraan Anggar
Terbuka Piala Walikota Sukabumi 2024.

DIIKUTI 53 WASIT BASKET

Program ’IBL Referee Development’
JAKARTA (KR)- Sebanyak 53 wasit

mengikuti IBL Referee Development

Program, sebuah program pelatihan yang

dirancang untuk meningkatkan kesiapan

mereka menjelang Indonesia Basketball

League (IBL) musim depan serta mening-

katkan kualitas kepemimpinan dalam la-

ga pada kompetisi basket Tanah Air.

Program ini menghadirkan mentor-men-

tor dari FIBAuntuk memberikan pembela-

jaran dan penyegaran terkait aturan,

teknik, dan strategi kepemimpinan per-

tandingan.

Dilansir dari Antara, wasit putri asal

DKI Jakarta yang memegang Lisensi A,

Cori Cobha Cobhita, menyambut baik in-

isiatif ini. Menurutnya, program ini menja-

di momen penting bagi para wasit untuk

terus memperbarui wawasan dan mem-

persiapkan diri menghadapi tantangan di

musim mendatang.

”Acaranya menyenangkan. Ini momen di

mana semua wasit berkumpul untuk re-

fresh. Karena kami juga harus refresh

terus tentang bagaimana selection foul

atau positioning di lapangan. Juga harus

update terus tentang peraturan, untuk

membantu persiapan menjelang liga

musim depan,” ujar Cori.

Dikatakan, keberadaan mentor dari FI-

BA memberikan manfaat signifikan bagi

para peserta, termasuk bagi Cori yang

menargetkan peningkatan kemampuan

kepemimpinan di setiap pertandingan.

”Wasit FIBA yang didatangkan juga sa-

ngat bagus. Karena bisa menambah

wawasan kami. Tapi yang paling penting

bagi saya, target pribadi saya adalah bisa

lebih baik dalam setiap memimpin pertan-

dingan,” tuturnya.

Program pelatihan ini diharapkan men-

jadi wadah bagi para wasit untuk mening-

katkan kualitas, baik dalam pengambilan

keputusan di lapangan maupun pema-

haman terhadap aturan terbaru.

Dengan bekal dari program ini, para

wasit diharapkan dapat tampil optimal

dalam memimpin pertandingan, sekali-

gus menjaga kualitas kompetisi IBL.

(Rar)-d

KR-Adhitya Asros

Kepala Dindikpora DIY, Dr Didik Wardaya SE
MPd menyerahkan bonus.

KHUSUS PERAIH EMAS

KONI DIY Tambahkan Bonus
YOGYA (KR) - Komite Olahraga Nasional Indonesia

(KONI) DIY menyerahkan secara simbolis tambahan

bonus bagi atlet peraih medali emas pada Pekan

Olahraga Nasional (PON) XXI Aceh-Sumut 2024. 

Mendahului penyerahan bonus utama dari

Pemerintah daerah (Pemda) DIY yang baru akan

diserahkan awal 2025, KONI DIY memberikan bonus

tambahan sebesar Rp 20 juta bagi atlet peraih medali

emas nomor perorangan.

Ketua Umum (Ketum) KONI DIY, Prof Dr H Djoko

Pekik Irianto Mkes AIFO usai penyerahan bonus tam-

bahan di Aula Kantor KONI DIY, Selasa (3/12) menga-

takan, penghargaan ini sebagai tambahan bonus bagi

atlet peraih medali emas.

”Penghargaan ini bisa dikatakan sebagai tambahan

bonus bagi atlet peraih medali emas (kalau daerah lain

ada yang diserahkan langsung saat penyerahan medali

di PON, untuk DIY tambahannya sekarang). Jangan

ada salah persepsi yang perak dan perunggu tidak da-

pat (tambahan bonus) begitu,” terangnya.

Dijelaskan Djoko, bonus tambahan memang tidak se-

mua atlet mendapat nominal  sama, karena terdapat

pembagian yang berbeda di nomor-nomor tertentu.

”Jadi tambahan bonus uang sebesar Rp 20 juta itu un-

tuk per-orang per-medali bagi peraih emas nomor per-

orangan. Nomor ganda mendapatkan Rp 15 juta, se-

mentara beregu atau tim rumusnya ikut dari Pemda.

Contoh tadi dari drumband, masing-masing dapat Rp 3

juta,” jelasnya.

Dalam kesempatan tersebut Djoko Pekik juga menga-

takan, jika bonus tambahan dari KONI DIY sudah

diserahkan kemarin, untuk bonus utama yang berasal

dari Anggaran Pemda DIY rencananya akan disampai-

kan pada awal 2025 mendatang.

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

(Dindikpora) DIY, Dr Didik Wardaya SE MPd mengatakan,

capaian 29 emas untuk DIY padan PON lalu jelas menjadi

hasil proses yang panjang dan diharapkan bisa terus diper-

tahankan. ”Bonus yang dari Pemda masih diupayakan.

Proses anggaran tidak bisa serta merta,” ujarnya.   (Hit)-f


